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ABSTRACT 

Kurikulum Merdeka emphasizes learning that is relevant to the characteristics, 
needs, and culture of students. However, the results of observations in class 5 of 
SDN Kalisari 1 Sayung, Demak showed that learning was still conventional and did 
not integrate the culture of students. This triggers a lack of student learning 
motivation. This study aims to determine the implementation of Numbered Heads 
Together (NHT) based on Culturally Responsive Teaching (CRT) to motivate 
student learning in elementary schools. This study uses a qualitative descriptive 
case study type. Data were collected through observation, interviews, and 
documentation. Data reduction, presentation, and drawing conclusions. The results 
of this study Numbered Heads Together (NHT) based on Culturally Responsive 
Teaching (CRT) is able to overcome conventional and monotonous learning 
problems into learning that is more enjoyable, meaningful, and integrated with the 
culture of students. In addition, learning with Numbered Heads Together (NHT) 
based on Culturally Responsive Teaching (CRT) can motivate student learning as 
indicated by activeness in learning, involvement in group discussions, confidence in 
their abilities, perseverance in doing assignments, and not giving up easily when 
facing difficulties. 

Keywords: Numbered Heads Together (NHT), Culturally Responsive Teaching 
(CRT), Motivation to Learn 

ABSTRAK 

Kurikulum Merdeka menekankan pada pembelajaran yang relevan dengan 
karakteristik, kebutuhan, dan budaya peserta didik. Namun, hasil observasi di kelas 
5 SDN Kalisari 1 Sayung, Demak menunjukkan bahwa pembelajaran masih 
konvensional dan kurang mengintegrasikan budaya peserta didik. Hal ini memicu 
kurangnya motivasi belajar peserta didik.  Penelitian ini bertujuan guna mengetahui 
implementasi Numbered Heads Together (NHT) berbasis Culturally Responsive 
Teaching (CRT) untuk memotivasi belajar peserta didik di sekolah dasar. Penelitian 
ini menggunakan jenis studi kasus deskriptif kualitatif. Data dikumpulkan melalui 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Reduksi data, penyajian, dan penarikan 
kesimpulan. Hasil dari penelitian ini Numbered Heads Together (NHT) berbasis 
Culturally Responsive Teaching (CRT) mampu mengatasi permasalahan 
pembelajaran yang konvensional dan monoton menjadi pembelajaran yang lebih 
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menyenangkan, bermakna, dan terintegrasi dengan budaya peserta didik. Selain 
itu, pembelajaran dengan Numbered Heads Together (NHT) berbasis Culturally 
Responsive Teaching (CRT) dapat memotivasi belajar peserta didik dengan 
ditandai dengan keaktifan dalam pembelajaran, terlibat dalam diskusi kelompok, 
percaya diri atas kemampuannya, ketekunan dalam mengerjakan tugas, dan tidak 
mudah menyerah dalam menghadapi kesulitan. 
 
Kata Kunci: Numbered Heads Together (NHT), Culturally Responsive Teaching 
(CRT), Motivasi Belajar 
 
A. Pendahuluan  

Pendidikan yang berkualitas 

dapat mempengaruhi kemajuan 

bangsa. Pemerintah terus berupaya 

dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan untuk menjawab 

tantangan dan tuntutan zaman melalui 

berbagai program atau kebijakan 

salah satunya yaitu Kurikulum 

Merdeka. Kurikulum Merdeka 

memberikan kesempatan guru untuk 

melakukan penyesuaian 

pembelajaran yang sesuai dengan 

kebutuhan, karakteristik, dan latar 

budaya peserta didik. Pada kurikulum 

ini peserta didik diberikan haknya 

dalam menentukan tujuan dan proses 

pembelajaran, merefleksikan 

kemampuannya, dan diberikan 

tanggungjawab atas keberhasilan 

dirinya (Anggraena et al., 2022). 

Pendekatan yang bersifat fleksibel 

dan kontekstual pada Kurikulum 

Merdeka memiliki tujuan untuk 

mengurangi kesenjangan kualitas 

pendidikan dengan negara lain. Bapak 

Pendidikan Indonesia yaitu Ki Hadjar 

Dewantara memberikan 

pandangannya tentang pentingnya 

pendidikan yang berpusat pada 

peserta didik dan lingkungan 

sekitarnya. Pendidikan yang dikaitkan 

dengan nilai-nilai lokal dan budaya 

akan membuat peserta didik mampu 

menghargai dan mempertahankan 

identitas budayanya secara kuat 

walaupun tetap terbuka dengan 

perkembangan global (Salma & Yuli, 

2023). 

Pembelajaran dengan 

berpedoman pada Kurikulum Merdeka 

belum mampu dilaksanakan secara 

optimal. Adanya kurikulum yang 

membebaskan guru dalam 

menyesuaikan pembelajaran sesuai 

dengan kebutuhan, karakteristik, dan 

budaya belum sepenuhnya dilakukan.  

Di sekolah dasar, guru masih 

mengutamakan pembelajaran 

konvensional dan kurang mengaitkan 
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dengan nilai-nilai lokal dan budaya 

peserta didik. Hal ini membuat anak-

anak bosan dan tidak termotivasi 

untuk belajar. Pembelajaran 

konvensional membuat peserta didik 

kurang aktif, kurang memperhatikan 

guru, dan lebih cenderung berbicara 

dengan teman sebaya (Prameswara, 

2023). Selain itu, penting bagi guru 

dalam mengaitkan pembelajaran 

dengan budaya peserta didik. 

Pemahaman peserta didik akan lebih 

efektif apabila pembelajaran dikaitkan 

dengan budaya yang dimiliki 

(Hakimah & Gunansyah, 2024). 

Kurangnya keterkaitan materi dengan 

budaya dan pengalaman peserta didik 

dapat berpengaruh dalam 

menurunnya motivasi belajarnya, dan 

akhirnya dapat berdampak pada hasil 

belajar peserta didik yang kurang 

optimal. 

Motivasi belajar sangatlah 

penting. Motivasi belajar 

mempengaruhi pencapaian tujuan 

belajar peserta didik. Peserta didik 

dengan dorongan belajar yang baik 

akan berhasil. Peserta didik dengan 

motivasi belajar yang baik adalah 

yang ingin tahu, aktif, dan dapat 

memecahkan masalah belajar 

(Mudli’ah & Manik, 2023). Tidak hanya 

itu, motivasi belajar juga akan 

mempengaruhi karakter peserta didik 

menjadi mandiri, bertanggungjawab, 

dan memiliki semangat untuk terus 

belajar sepanjang hayatnya (Khoirroni 

et al., 2023). Kurangnya motivasi 

belajar akan berdampak pada 

ketidakaktifan peserta didik selama 

proses pembelajaran sehingga hasil 

belajar dan tujuan pembelajaran tidak 

dapat dicapai dengan optimal. Melihat 

urgensi dari motivasi belajar maka 

diperlukan langkah konkret agar 

peserta didik selalu memiliki motivasi 

yang baik untuk semangat dan terus 

belajar. 

Berdasarkan hasil pengamatan 

langsung yang dilakukan di kelas 5 

SDN Kalisari 1, Sayung, Demak 

terlihat bahwa Metode pembelajaran 

masih menggunakan konvensional 

dan kurang menghubungkan materi  

dengan budaya peserta didik. Hal 

tersebut menjadi sebab kurangnya 

motivasi belajar peserta didik. Pada 

proses pembelajaran terlihat peserta 

didik yang tidak semangat belajar, 

merasa bosan, dan saat guru 

bertanya peserta didik memilih untuk 

diam dan tidak menjawab pertanyaan. 

Permasalahan ini penting untuk 

segara diatasi. Oleh karena itu, 
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masalah ini memerlukan solusi yang 

tepat.  

Langkah yang dapat menjadi 

solusi atas permasalahan yang terjadi 

adalah dengan memadukan materi 

dengan nilai-nilai lokal dan budaya 

peserta didik menggunakan 

pendekatan Culturally Responsive 

Teaching (CRT) dan model Numbered 

Heads Together (NHT). Culturally 

Responsive Teaching (CRT) 

mengaitkan materi dengan budaya 

peserta didik untuk menghasilkan 

pembelajaran bermakna dan relevan 

dengan kehidupan. Pendekatan 

Culturally Responsive Teaching 

(CRT) dilakukan agar dapat 

menciptakan pembelajaran menjadi 

inklusif. Artinya dalam menerapkan 

pendekatan ini maka seluruh budaya 

peserta didik akan diakui sebagai 

sebuah identitas yang memiliki 

keunikan masing-masing. 

Pendekatan Culturally Responsive 

Teaching (CRT) tidak sebatas 

meningkatkan keaktifan dan hasil 

belajar peserta didik, namun juga 

mampu memperkuat identitas dan 

harga dirinya (Rohmawati et al., 

2024). Selain itu, pendekatan ini juga 

mampu meningkatkan motivasi 

belajar peserta didik. Hal tersebut 

diperkuat dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh  (Kurniasari et al., 

2023) dan memperoleh hasil bahwa 

pendekatan Culturally Responsive 

Teaching (CRT) efektif untuk 

meningkatkan motivasi belajar 

peserta didik. 

Menggabungkan Culturally 

Responsive Teaching (CRT) dengan 

model pembelajaran yang menarik 

dapat meningkatkan motivasi peserta 

didik. Numbered Heads Together 

(NHT) dirancang guna guna 

meningkatkan motivasi dan keaktifan 

peserta didik dalam belajar (Astutik & 

Wulandari, 2020). Model ini 

melibatkan peserta didik ke dalam 

kelompok-kelompok kecil, 

memberikannomor,e dan 

mendorongnya untuk berkolaborasi 

mengkaji materi (Ristiana et al., 2022). 

Model ini akan membuat anak terlibat 

dalam pembelajaran. Penerapan 

Numbered Heads Together (NHT) 

unggul dalam menciptakan 

pembelajaran yang aktif, hal tersebut 

disebabkan oleh adanya kesempatan 

peserta didik untuk berdiskusi dan 

saling bertukar pendapat (Fatimah & 

Syamsudin, 2021). Hal ini diperkuat 

dengan hasil penelitian (Asmar et al., 

2024) yang menunjukkan bahwa 
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Numbered Heads Together (NHT) 

efektif dalam meningkatkan motivasi 

belajar peserta didik. 

Pembelajaran Culturally 

Responsive Teaching (CRT) untuk 

memotivasi peserta didik telah 

memiliki beberapa keberhasilan, 

seperti penelitian yang dilakukan oleh 

(Sa’adah et al., 2024) motivasi belajar 

prasiklus sebesar 52%, siklus I 

meningkat 7% menjadi 59%. Dari 

siklus I ke siklus II meningkat 26% 

menjadi 85%. Penelitian yang 

dilakukan oleh (Imtihani et al., 2023) 

keberhasilan diamati ketika motivasi 

belajar peserta didik meningkat dari 

40,5% pada prasiklus menjadi 70,2% 

pada siklus I dan 83,7% pada siklus III. 

Selain itu, penelitian implementasi 

Culturally Responsive Teaching 

(CRT) menggunakan wordwalls yang 

dilakukan (Dinila et al., 2024) untuk 

meningkatkan motivasi belajar 

peserta didik juga berhasil, dengan 

motivasi prasiklus sebesar 65,43%, 

siklus I sebesar 81,02%, dan siklus II 

sebesar 91,05%. 

Culturally Responsive 

Teaching (CRT) sebelumnya telah 

diteliti untuk memotivasi belajar 

peserta didik. Bedanya pada 

penelitian ini akan menerapkan 

Numbered Heads Together (NHT) 

berbasis Culturally Responsive 

Teaching (CRT) pada Pendidikan 

Pancasila untuk memotivasi belajar 

peserta didik. Penelitian yang 

dilakukan (Hidayah et al., 2024) 

mengungkapkan bahwa Numbered 

Heads Together (NHT) dapat 

meningkatkan keterlibatan dan 

pembelajaran peserta didik. Sejalan 

dengan itu, penelitian yang dilakukan  

(Fiqry et al., 2024) mengungkapkan 

bahwa Numbered Heads Together 

(NHT) meningkatkan motivasi belajar 

sebesar 53,5% pada siklus I dan 

75,14% pada siklus II. 

Penelitian ini bertujuan guna 

mengetahui implementasi model 

pembelajaran Numbered Heads 

Together (NHT) berbasis Culturally 

Responsive Teaching (CRT) untuk 

memotivasi belajar peserta didik di 

sekolah dasar. Penelitian ini 

diharapkan dapat membantu guru 

sekolah dasar memilih pendekatan 

dan model pembelajaran untuk 

memotivasi belajar peserta didik. 

B. Metode Penelitian  
Studi kasus dengan pendekatan 

deskriptif kualitatif digunakan dalam 

penelitian ini. Studi kasus digunakan 

dalam penelitian ini karena untuk 
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mengungkap detail dari sebuah 

fenomena. Dengan menggunakan 

studi kasus dapat mengeksplorasi 

permasalahan yang belum dipelajari 

(Ilhami et al., 2024). Sedangkan 

pendekatan kualitatif digunakan 

dalam penelitian ini karena bersifat 

fleksibel sehingga peneliti memiliki 

kesempatan mengeksplorasi temuan 

secara akurat dan lebih mendalam 

(Rosmita et al., 2024). Penelitian ini 

dilakukan di kelas 5 SDN Kalisari 1, 

Sayung, Demak pada bulan 

November 2024. Data dikumpulkan 

melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Observasi dilakukan 

untuk melihat implementasi 

Numbered Heads Together (NHT) 

berbasis Culturally Responsive 

Teaching (CRT) dalam memotivasi 

belajar peserta didik. Interaksi guru-

peserta didik dan partisipasi belajar 

peserta didik juga diamati melalui 

observasi. Wawancara dilakukan 

terhadap guru dan peserta didik. 

Wawancara dengan guru kelas 5 

bertujuan untuk lebih memahami 

proses pelaksanaan pembelajaran 

dan persepsinya terhadap Numbered 

Heads Together (NHT) berbasis 

Culturally Responsive Teaching 

(CRT). Selain itu juga untuk 

mengetahui indicator motivasi belajar 

yang tumbuh. Sedangkan wawancara 

dengan peserta didik bertujuan untuk 

mengetahui perspektifnya terkait 

dengan implementasikan 

pembelajaran Numbered Heads 

Together (NHT) berbasis Culturally 

Responsive Teaching (CRT) dalam 

mempengaruhi motivasi belajarnya. 

Dokumentasi dilakukan dengan 

mengumpulkan dokumen pendukung 

berupa modul ajar, foto-foto kegiatan, 

dan catatan kelas. Data yang 

terkumpul dianalisi dengan tiga 

langkah yakni reduksi data, penyajian 

data, dan kesimpulan. Reduksi data 

dilakukan dengan memilah data yang 

relevan. Hasil dari reduksi data 

kemudian disajikan secara sistematis 

untuk mudah dipahami dalam bentuk 

narasi. Tahap terakhir adalah 

penarikan kesimpulan yang berdasar 

pada data-data yang telah disajikan. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Implementasi Numbered Heads 
Together (NHT) Berbasis Culturally 
Responsive Teaching (CRT) 

Implementasi Numbered Heads 

Together (NHT) berbasis Culturally 

Responsive Teaching (CRT) untuk 

memotivasi belajar peserta didik kelas 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 01, Maret 2025  

117 
 

5 SDN Kalisari 1, Sayung, Demak 

dilakukan dengan cara: 

1. Merencanakan pembelajaran. 

Pada tahap observasi 

sebelumnya, pendekatan dan 

model pembelajaran yang 

digunakan masih 

menggunakan model 

konvensional dan belum 

mengaitkan materi dengan 

budaya peserta didik. Peserta 

didik tampak bosan dan tidak 

tertarik dalam belajar, dan 

ketika guru mengajukan 

pertanyaan, mereka hanya 

diam. Culturally Responsive 

Teaching (CRT) dilakukan 

dengan tujuan meningkatkan 

motivasi belajar dengan 

mengaitkan budaya peserta 

didik. Culturally Responsive 

Teaching (CRT) dapat 

menghasilkan pembelajaran 

yang bermakna dengan 

mengembangkan identitas 

budaya (Wati et al., 2023). 

Numbered Heads Together 

(NHT) berbasis Culturally 

Responsive Teaching (CRT) 

diterapkan pada Pendidikan 

Pancasila materi hak dan 

kewajiban di rumah dan 

sekolah. Awalnya guuru 

melakukan identifikasi latar 

budaya dengan mewawancarai 

orang tua dan peserta didik 

serta meminta peserta didik 

untuk berbagi budayanya di 

kelas. Dari identifikasi budaya 

peserta didik kelas 5 SDN 

Kalisari 1, Sayung, Demak 

didapatkan hasil bahwa 

seluruhnya bersuku dan 

berbudaya Jawa hanya saja 

setiap peserta didik memiliki 

kebiasaan yang berbeda-beda 

di rumahnya. 

Hasil identifikasi budaya 

digunakan untuk membuat 

modul pembelajaran 

Pendidikan Pancasila dengan 

materi tentang hak dan 

kewajiban di rumah dan 

sekolah yang terintegrasi 

dengan budaya dan kebiasaan 

peserta didik. Pembelajaran 

yang relevan dengan budaya 

dapat memotivasi dan 

memahami peserta didik untuk 

mencapai ketuntasan belajar 

(Nawa et al., 2025). 

Perencanaan pembelajaran 

meliputi pemilihan strategi 

pembelajaran yang memenuhi 

kebutuhan peserta didik dan 
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memotivasi belajar, terutama 

dalam hal mengembangkan 

identitas budaya. 

Pembelajaran ini akan 

menggunakan model 

Numbered Heads Together 

(NHT) untuk memotivasi 

peserta didik. Permasalahan 

rendahnya motivasi belajar 

peserta didik harus segara 

diatasi karena motivasi belajar 

akan berpengaruh pada hasil 

belajar peserta didik. Motivasi 

belajar yang tinggi akan 

menghasilkan hasil belajar 

yang baik, dan semakin besar 

motivasinya, semakin besar 

pula dampaknya terhadap 

prestasi belajar (Yogi Fernando 

et al., 2024). Numbered Heads 

Together (NHT) membantu 

merangsang peserta didik 

untuk belajar. Karena 

Numbered Heads Together 

(NHT) melibatkan peserta didik 

sehingga motivasi belajar 

meningkat (Ikrom & Aripin, 

2022). 

Modul ajar yang 

dirancang pada pembelajaran 

ini akan menerapkan 

Numbered Heads Together 

(NHT) berbasis Culturally 

Responsive Teaching (CRT) 

yaitu dengan mengelompokkan 

peserta didik untuk berdiskusi 

dalam memahami materi dan 

mendorongnya agar aktif 

dalam pembelajaran. 

Numbered Heads Together 

(NHT) dapat melibatkan semua 

peserta didik dalam kelompok 

kecil untuk mencapai tujuan 

pembelajaran (Diah et al., 

2023). Selain itu, pembelajaran 

akan dikaitkan dengan konteks 

budaya peserta didik seperti 

melakukan ice breaking 

dengan gerak dan lagu Gundul-

Gundul Pacul, bermusyawarah 

dalam pembelajaran, saling 

menghargai, gotong royong, 

bernyanyi bersama lagu 

Cublak-Cublak Suweng, dan 

dilengkapi dengan adanya 

lembar kerja peserta didik yang 

dikaitkan dengan kebiasaan 

dan keseharian peserta didik 

seperti kebisaan di rumah dan 

di sekolah. Mata pelajaran 

Pendidikan Pancasila materi 

hak dan kewajiban di rumah 

dan di sekolah juga dikemas 

dan memuat contoh yang 

sesuai dengan budaya dan 

kebiasaan peserta didik. Modul 
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ajar yang dibuat dilengkapi 

dengan lembar kerja peserta 

didik, soal evaluasi, lembar 

remidial, lembar pengayaan, 

dan bahan bacaan yang 

diintegrasikan dengan budaya 

dan kebiasaan peserta didik. 

Selain itu, modul ajar juga 

dilengkapi dengan panduan 

asesmen formatif dan asesmen 

Profil Pelajar Pancasila. 

Asesmen formatif dilakukan 

dalam bentuk tes dan non tes 

sebagai umpan balik untuk 

melihat area yang belum dan 

telah dipahami peserta didik. 

Sedangkan Profil Pelajar 

Pancasila berfokus menilai 

dimensi gotong royong dan 

berpikir kritis dengan 

berpedoman pada rubrik 

berbasis Pancasila. Kedua 

asesmen tersebut dilakukan 

untuk mendukung 

pembelajaran agar efektif dan 

mengembangkan karakter 

peserta didik. 

2. Pelaksanaan pembelajaran. 

Observasi yang 

dilakukan memperoleh hasil 

bahwa pelaksanaan 

pembelajaran yang dilakukan 

di kelas 5 SDN Kalisari 1, 

Sayung, Demak dalam 

Pendidikan Pancasila materi 

hak dan kewajiban di rumah 

dan sekolah dibahas dalam tiga 

tahap. Pertama, pembukaan. 

Setelah doa, peserta didik 

dikondisikan dan presensi. 

Presensi peserta didik 

dilakukan dengan cara guru 

memberikan instruksi dimana 

apabila nama peserta didik 

dipanggil maka harus 

menjawabnya dengan kegiatan 

yang disenangi dan sering 

dilakukan. Setelah itu, latihan 

dilanjutkan dengan mengaitkan 

pembelajaran pada pertemuan 

sebelumnya dengan 

pertemuan ini dan menjelaskan 

kegiatan pembelajaran. Tujuan 

pembelajaran juga dijelaskan 

kepada peserta didik. Peserta 

didik kemudian diberikan 

pertanyaan pematik. 

Pertanyaan pematik 

merupakan hal penting untuk 

mengembangkan pemikiran, 

daya ingat, keberanian, dan 

keterampilan dalam menjawab 

pertanyaan dan berpendapat 

(Pandu et al., 2023). 

Pertanyaan pematik yang 
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diberikan peserta didik 

mencakup apa yang mereka 

butuhkan di rumah dan sekolah 

dan apa yang harus mereka 

lakukan, apa yang dirasakan 

dan dilakukan ketika mendapat 

kebutuhan, dan menanyakan 

definisi hak dan kewajiban 

berdasarkan apa yang 

dipahami dari kehidupan 

sehari-harinya. Kemudian, 

guru dan peserta didik 

melakukan ice breaking berupa 

tepuk senang belajar dengan 

tujuan memotivasi peserta didik 

untuk semangat belajar. 

Kedua, kegiatan inti. 

Peserta didik akan 

menyaksikan film animasi dan 

visualisasi power point. Selain 

itu, peserta didik dapat 

mengungkapkan pemahaman 

atau pendapatnya. Kemudian 

guru akan menguatkan 

pemahaman peserta didik 

dengan penjelasan secara 

langsung. Pada tahap inilah 

penggunaan model Numbered 

Heads Together (NHT) 

digunakan. Sintak Numbered 

Heads Together (NHT) 

menurut (Astawa & Adnyana, 

2018) mencakup penomeran, 

pengajuan pertanyaan, berpikir 

bersama, dan pemberian 

jawaban. Sintak pertama 

penomoran. Peserta didik akan 

dibagi menjadi enam kelompok 

kecil dengan nama hak, 

kewajiban, rumah, sekolah, 

dan kewajiban rumah dan 

sekolah. Setelah 

pengelompokan, peserta didik 

akan diberi nomer. Peserta 

didik dalam kelompok akan 

menerima nomer yang 

berbeda. Pada tahapan ini guru 

juga memastikan bahwa setiap 

peserta didik telah benar-benar 

mendapatkan nomer. Sintak 

kedua dalam Numbered Heads 

Together (NHT) adalah 

pengajuan pertanyaan. 

Sebelum memberikan 

pertanyaan, guru mengajak 

peserta didik untuk ice breaking 

dengan melakukan gerak dan 

lagu Gundul-Gundul Pacul 

dimana lagu tersebut digemari 

dan merupakan budaya 

peserta didik. Setelah itu, 

peserta didik diberikan 

pertanyaan yang termuat 

dalam lembar kerja peserta 

didik. Pertanyaan tersebut juga 
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dikaitkan dengan keseharian 

dan budaya peserta didik 

misalnya diminta menuliskan 

hak yang sudah diterima baik di 

rumah dan di sekolah, serta 

kewajiban di rumah dan di 

sekolah yang sudah dilakukan. 

Sintak ketiga dalam 

Numbered Heads Together 

(NHT) adalah berpikir bersama. 

Peserta didik akan diminta 

berpikir bersama untuk 

memecahkan dan menjawab 

pertanyaan yang diberikan 

sesuai dengan budaya dan 

kesehariannya. Dapat diartikan 

pada tahap ini peserta didik 

akan saling bertukar cerita 

tentang budaya dan 

kesehariannya. Pada tahap ini 

guru juga akan membantu 

kelompok yang mengalami 

kesulitan. Setiap kelompok 

akan berdiskusi dan 

menyepakati jawaban dengan 

kritis. Sintak keempat dalam 

Numbered Heads Together 

(NHT) adalah pemberian 

pemberian jawaban. Kegiatan 

ini diawali dengan guru dan 

peserta didik melakukan ice 

breaking berupa menyanyi 

bersama lagu hak dan 

kewajiban. Setelah selesai, 

guru akan mengacak nomer 

peserta didik menggunakan 

spiner untuk menentukan 

peserta didik yang akan maju 

dan menyampaikan hasil 

diskusi kelompoknya. Peserta 

didik yang nomernya terpilih 

maka akan maju dan 

menyampaikan hasil diskusi 

kelompoknya. Kemudian, guru 

memberikan kesempatan 

kepada teman satu 

kelompoknya untuk 

memperkuat penjelasan 

temannya yang maju. Setelah 

itu, peserta didik secara 

keseluruhan diberikan 

kesempatan untuk 

berpendapat atau mengritisi 

hasil diskusi kelompok peserta 

didik yang nomernya dipanggil 

untuk maju. Kemudian, guru 

akan memperkuat atau 

meluruskan diskusi tersebut. 

Tidak lupa bagi peserta didik 

yang maju menyampaikan hasil 

diskusi, berpendapat, 

mengkritisi hasil diskusi 

kelompok lain akan diberikan 

apresiasi berupa tepuk tangan. 

Setelah itu, peserta didik 
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diberikan kesempatan untuk 

menanyakan hal-hal yang 

belum dipahami. 

Ketiga, penutup. 

Peserta didik mengerjakan soal 

evaluasi secara mandiri. 

Kemudian, guru dan peserta 

didik melakukan tepuk hak dan 

kewajiban untuk menguji 

semangat dan fokus. Setelah 

itu, guru dan peserta didik 

menyimpulkan materi. Guru 

menanyakan tentang 

pengalaman belajar peserta 

didik, apa yang menyenangkan 

dan sulit. Guru memberi 

semangat kepada peserta didik 

untuk terus belajar. Sebelum 

menutup, guru dan peserta 

didik menyanyikan lagu daerah 

Jawa Cublak-Cublak Suweng 

yang relevan dengan budaya 

dan kehidupan peserta didik 

sehari-hari. Doa dan salam 

mengakhiri kegiatan.  

3. Evaluasi pembelajaran. 

Hasil pengamatan 

langsung di kelas menunjukkan 

bahwa evaluasi pembelajaran 

dilakukan melalui asesmen 

formatif baik dengan tes 

maupun non tes. Pertanyaan 

evaluasi akan menentukan 

kekuatan dan kelemahan 

peserta didik. Evaluasi formatif 

juga mencakup non-tes dimana 

peserta didik menyimpulkan 

hak dan kewajiban di rumah 

dan sekolah. Penilaian formatif 

non-tes mencakup presentasi 

peserta didik yang relevan 

dengan materi. Asesmen 

formatif sangat penting untuk 

dilakukan karena memiliki 

manfaat guna mengetahui 

sejauh mana peserta didik 

dalam menguasai materi dan 

dapat memberikan umpan balik 

yang konstruktif (Altika et al., 

2023). 

Asemen yang 

digunakan dalam 

pembelajaran ini selain 

asesmen formatif adalah 

asesmen Profil Pelajar 

Pancasila. Asesmen Profil 

Pelajar Pancasila pada 

pembelajaran ini berfokus pada 

dimensi gotong royong dan 

bernalar kritis. Asesmen ini 

dilakukan secara non tes 

seperti pada dimensi gotong 

royong peserta didik akan 
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dinilai partisipasinya dalam 

diskusi kelompok, kemampuan 

dalam memecahkan 

perbedaan pendapat dalam 

kelompok, dan adanya upaya 

peserta didik untuk mendorong 

temannya agar dapat 

bekerjasama untuk mencapai 

tujuan bersama. Sedangkan 

pada dimensi bernalar kritis 

akan dinilai beberapa aspek 

seperti peserta didik dalam 

mengajukan pertanyaan untuk 

mengidentifikasi suatu hal, 

menjelaskan alasan yang 

relevan dalam pengambilan 

keputusan, kemampuan 

peserta didik dalam 

mengumpulkan, 

mengklasifikasi, 

membandingkan, dan memilih 

informasi dan gagasan dari 

berbagai sumber, dan menilai 

cara peserta didik dalam 

menyampaikan pemikirannya 

disertai dengan alasan yang 

menjelaskan mengapa hal 

tersebut dipikirkan. Adanya 

Profil Pelajar Pancasila 

bermanfaat untuk 

mengembangkan karakter dan 

kemampuan peserta didik pada 

pelaksanaan pembelajaran 

(Wulandari et al., 2022). 

Indikator Motivasi Belajar yang 
Tumbuh pada Peserta Didik Kelas 5 

 Motivasi belajar peserta didik 

meningkat dengan pembelajaran 

Numbered Heads Together (NHT) 

berbasis Culturally Responsive 

Teaching (CRT). Dampak positif 

tersebut dapat dilihat dari adanya 

indikator motivasi belajar yang 

muncul. 

1. Keaktifan dalam pembelajaran. 

Peserta didik kelas 5 SDN 

Kalisari 1, Sayung, Demak 

tidak hanya pasif dalam 

pembelajaran. Di kelas 5 SDN 

Kalisari 1, Sayung, Demak, 

peserta didik terlibat aktif dalam 

pembelajaran dengan 

menerapkan Numbered Heads 

Together (NHT) berbasis 

Culturally Responsive 

Teaching (CRT). Peserta didik 

selalu menanggapi pertanyaan 

guru dan mengemukakan 

pendapatnya tanpa diminta, 

dan munculnya sikap peserta 

didik yang berinisiatif untuk 

bertanya terkait materi yang 

dipelajari. Hal ini diperkuat 
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dengan hasil wawancara 

dengan guru kelas 5 yang 

menyebutkan bahwa 

pembelajaran dengan 

menggunakan Numbered 

Heads Together (NHT) 

berbasis Culturally Responsive 

Teaching (CRT) membuat 

peserta didik aktif dalam 

pembelajaran dan berdampak 

pada tercapainya tujuan 

pembelajaran yang telah 

ditetapkan. Keaktifan peserta 

didik dalam pembelajaran akan 

berpengaruh pada peningkatan 

pemahaman sebuah materi 

(Saepudin Kanda & Rustini, 

2024). Keaktifan peserta didik 

tersebut disebabkan oleh 

pembelajaran Numbered 

Heads Together (NHT) 

berbasis Culturally Responsive 

Teaching (CRT) yang 

memberikan kesempatan bagi 

peserta didik untuk 

berkontribusi dalam 

pembelajaran tanpa merasa 

disepelekan.  

2. Terlibat dalam diskusi 

kelompok. 

Pembelajaran dengan 

menggunakan model 

pembelajaran Numbered 

Heads Together (NHT) 

berbasis Culturally Responsive 

Teaching (CRT) tidak dapat 

dipisahkan dari aktivitas 

pembelajaran kelompok. Saat 

pembelajaran ini diterapkan di 

kelas 5 SDN Kalisari 1, 

Sayung, Demak terlihat peserta 

didik sangat antusias dan aktif 

berbagi ide dalam kelompok. 

Selain itu, peserta didik juga 

terlihat mendengarkan dan 

menghargai pendapat 

temannya. Wawancara dengan 

instruktur kelas 5 menemukan 

bahwa suasana diskusi kelas 

yang kolaboratif mendorong 

anak-anak untuk merasa 

nyaman berdiskusi dan tidak 

takut membuat kesalahan, 

sehingga membantu mereka 

mempelajari topik tersebut. 

Partisipasi aktif peserta didik 

dalam diskusi kelompok 

menunjukkan motivasi belajar 

yang baik. Saat peserta didik 

aktif bekerja kelompok, tidak 

hanya kegiatan diskusi yang 

dilakukan tetapi juga saling 

memberikan umpan balik dan 

membantu dalam memahami 

materi sehingga dapat 

meningkatkan pemahamannya 
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terkait konsep-konsep yang 

sulit (Karina et al., 2024). 

3. Percaya diri atas 

kemampuannya. 

Penggunaan Numbered Heads 

Together (NHT) berbasis 

Culturally Responsive 

Teaching (CRT) dalam 

pembelajaran membuat 

peserta didik dapat 

meningkatkan rasa percaya diri 

yang dimiliki. Hasil observasi 

menunjukkan dengan 

melakukan pembelajaran 

demikian peserta didik menjadi 

lebih sering menyampaikan 

pendapatnya tanpa takut salah 

dan sering menjawab 

pertanyaan-pertanyaan dari 

guru sebagai perwakilan 

kelompok. Hasil wawancara 

dengan peserta didik 

menunjukkan bahwa adanya 

dukungan dari teman-teman 

dalam kelompok membuatnya 

merasa lebih yakin dan 

percaya diri. Dari hasil 

wawancara tersebut dapat 

diartikan bahwa adanya 

lingkungan belajar yang positif 

berpengaruh terhadap 

meningkatnya rasa percaya diri 

sehingga hal tersebut akan 

mendukung keberhasilan 

pembelajaran. Percaya diri 

pada peserta didik memiliki 

keterkaitan erat dengan 

motivasi belajar. Percaya diri 

memiliki keterkaitan erat 

dengan motivasi belajar 

peserta didik. Peserta didik 

yang tidak percaya diri maka 

akan kesulitan dalam 

mengungkapkan perasaan, 

pemikiran, dan harapannya 

sehingga hal ini akan membuat 

tujuan sulit untuk tercapai dan 

dapat berpengaruh pada 

hilangnya motivasi belajar 

(Sinta Nabila & Mujazi, 2023). 

4. Ketekunan dalam mengerjakan 

tugas. 

Hasil observasi yang dilakukan 

menunjukkan bahwa peserta 

didik mengalami peningkatan 

ketekunan dalam mengerjakan 

tugas. Keinginan peserta didik 

untuk mencapai tujuan 

pembelajaran membuatnya 

tekun dalam mengerjakan 

tugas dan konsentrasinya 

dalam belajar tidak mudah 

untuk teralihkan. Walaupun 

terdapat tugas yang sulit 

namun peserta didik tetap 

bersungguh-sungguh dalam 
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mengerjakannya seperti 

dengan berdiskusi dengan 

teman kelompok dan membaca 

buku kembali agar untuk lebih 

memahami materi. Hasil 

wawancara dengan guru kelas 

mencatat bahwa adanya 

diskusi kelompok secara tidak 

langsung akan membuat 

peserta didik memiliki jiwa 

kompetensi yang sehat, 

termotivasi dalam belajar, dan 

membuat lebih gigih dalam 

belajar karena ingin 

memberikan kelompoknya 

jawaban yang terbaik. Peserta 

didik yang tekun akan memiliki 

sikap yang positif dalam 

mengerjakan tugas dan 

berpotensi besar untuk 

mencapai hasil akademik yang 

baik (Pendy & Mbagho, 2021). 

Ketekunan dalam mengerjakan 

termasuk dalam indikator yang 

penting dari motivasi belajar 

peserta didik (Agus et al., 

2023). 

5. Tidak mudah menyerah dalam 

menghadapi kesulitan. 

Observasi yang dilakukan 

mendapatkan hasil bahwa 

pembelajaran dengan 

Numbered Heads Together 

(NHT) berbasis Culturally 

Responsive Teaching (CRT) 

meningkatkan daya juang 

peserta didik saat menghadapi 

kesulitan belajar. Peserta didik 

terlihat lebih aktif dalam 

mencari solusi dibandingkan 

menyerah dalam mengerjakan 

tugas. Wawancara dengan 

guru kelas 5 memperoleh hasil 

bahwa ketika menghadapi 

kesulitan peserta didik 

cenderung mencari solusi 

dengan cara berdiskusi dengan 

teman kelompok dan apabila 

masih belum terpecahkan 

maka peserta didik bertanya 

langsung kepada guru untuk 

mendapatkan bimbingan dan 

solusi yang tepat. Tingginya 

motivasi belajar peserta didik 

akan mendorongnya untuk 

lebih tekun dan tidak mudah 

menyerah ketika menghadapi 

kesulitan (Dhea Ramadhani et 

al., 2024). 

E. Kesimpulan 
Berdasarkan pada penelitian 

yang dilakukan, Numbered Heads 

Together (NHT) berbasis Culturally 

Responsive Teaching (CRT) dapat 

memotivasi peserta didik kelas 5 SDN 
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Kalisari 1, Sayung, Demak untuk 

belajar. Culturally Responsive 

Teaching (CRT) menghubungkan 

materi dengan budaya peserta didik 

untuk membuat pembelajaran 

bermakna. Pendekatan pembelajaran 

Numbered Heads Together (NHT) 

juga memjadikan pembelajaran 

menjadi aktif. Numbered Heads 

Together (NHT) berbasis Culturally 

Responsive Teaching (CRT) dapat 

memecahkan lebih dari sekadar 

tantangan belajar yang konvensioanal 

dan monoton. Tetapi juga dapat 

memotivasi belajar peserta didik 

dengan ditandai dengan keaktifan 

dalam pembelajaran, terlibat dalam 

diskusi kelompok, percaya diri atas 

kemampuannya, ketekunan dalam 

mengerjakan tugas, dan tidak mudah 

menyerah dalam menghadapi 

kesulitan. Numbered Heads Together 

(NHT) berbasis Culturally Responsive 

Teaching (CRT) dapat memotivasi 

belajar peserta didik sekaligus tetap 

mempertahankan nilai budaya. 
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